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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakan

tanggal 8 maret 2021 ja . Narasumber mengatakan bahwa

orientasi seksual yang dialami yaitu pria menyukai sesama jenis atau gay
membuat mereka mengalami stress. Stres yang dialami seperti dikucilkan
dari lingkungan pertemanan atau masyarakat. Walaupun tidak semua yang
mengucilkan tapi mayoritas lingkungan tidak bisa menerima itu. Mereka
dikucilkan tidak jarang dianggap “jijik” dan tidak diterima keberadaanya.

Situasi seperti itu membuat mereka stres. Dan cara mereka menangani
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stress tersebut dengan berkumpul dengan teman-teman yang tidak
mengetahui penyimpangan seksual mereka atau yang sudah tau tetapi

masih ingin menerima mereka dengan baik. Terkadang juga mereka hanya

=4
dic
v
19
=]

SAre

Gay merupakan hal yang tabu atau asing dan sangat sulit diterima
oleh masyarakat. Budaya timur yang melekat di masyarakat membuat hal
ini menjadi sebuah masalah yang besar. Berbeda dengan di negara lain,
khususnya negara Belanda dan Thailand, di negara tersebut masyarakatnya
sudah menerima adanya kaum homoseksual dan memperbolehkan

pernikahan sesama jenis.
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Berdasarkan berita yang di input oleh CCN Indonsia. Kementerian

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak menduga paling sedikit

3.000 anak-anak di Indonesia masuk ke dalam jaringan komunitas gay

memasuki tahapan usia dewasa awal Papalia, 2000 dalam (General, 2010).
Dewasa awal menurut teori yang dikemukakan oleh Erikson pada tahap
perkembangan psikososial termasuk ke dalam tahap keenam vyaitu
intimacy vs. isolation usia 18 sampai 40 tahun (Papalia, 2011). Manusia
berkembang tidak bisa terlepaskan dari adanya unsur interaksi antara

sosial, biologis, dan psikologis. Unsur-unsur diatas mempengaruhi anatar
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unsur satu dan lainnya dalam satu Maramis, dalam (Mukhsin et al., 2017).
Kasus adanya gay bisa dilihat atau kita temui hampir diseluruh daerah di

Indonesia dan termasuk di kota Pekanbaru.

ilakukan pada tanggal

i,.\‘ V) %

per pertama

ang dia alami

i takut akan

merasa bahwa jika lingkungannya mengetahui ini dia akan mendapatkan
sanksi sosial yang menakutkan. Dia sangat takut dengan sanksi sosial dari
masyarakat.

Cara narasumber pertama melakukan copingnya yaitu dengan cara

bercerita dengan orang yang memiliki penyimpangan seksual yang sama
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dan dia juga mengatakan bahawa dia hanya akan berkumpul dengan gay

lainnya jika sedang ingin berbagi masalah atau stres yang sedang dialami.

Narasumber kedua mengatakan bahwa stres yang dialami seperti,

penyimpangan itu. Karena merasa sudah pasti tidak di terima secara umum
walau akan ada beberapa yg menerima. Dan ketakutan jika mendapat
pandangan rendah dari orang lain. Narasumber ini juga mengatakan bahwa
dia berusaha untuk tidak mementingkan omongan orang lain tetapi dia

takut dijauhi keluarganya sendiri. Walaupun dia mengatakan tidak peduli
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namun dia juga merasa takut jika dijauhi banyak orang dan merasa

kesepian.

Coping yang dilakukan narasumber kedua yaitu mencari kegiatan

coping stress. Coping stress adalah perubahan kognitif yang konstan dan
sebuah usaha atau upaya untuk mengelola permintaan eksternal maupun
internal yang dinilai sebagai sesuatu yang berat atau melebihi sumber daya
individu (Lazarus & Folkman dalam (Siti, 2019). Dari penelitian Nabila
sakina arraffi bahwa hasil menunjukkan bahwa derajat minority stress

kelompok di Tasikmalaya termasuk pada kategori derajat stres sedang dan
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sebanyak 45% merasakan internalized homophobia. Sebanyak 42%

kelompok menggunakan bentuk coping stress yaitu emotion focused

coping dengan melakukan turning to religion yaitu menghadapi masalah

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka yang jadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran coping stres pada

Gay.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana copping stres

pada Gay.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

TINJAUN PUSTAKA

2.1 COPING

tuntutan dari apapun itu, Safa aputra (2009).

Coping merupakan proses untuk menyusun tuntutan yang dianggap
menjadi beban atau bahkan melebihi kemampuan kita Lazarus & Folkman
dalam (Faradina & Herdiyanto, 2018). Fleishman dalam (Annisya et al.,
2020) menekankan perilaku coping sebagai aspek penting dalam proses

stres. Coping mencakup baik perilaku overt (terbuka) maupun covert
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(tertutup) yang dilakukan untuk mereduksi atau mengeliminasi distres

psikologi atau keadaan yang sangat menekan.

individu yang mengalami stress biasanya akan berusaha untuk

Menurut R. S. Lazarus dan Folkman dalam (Rositoh et al., 2017),
coping ialah proses dari pengelolaan tuntutan dari dalam ataupun dari luar
yang disebut sebagai masalah besar karena individu itu merasa bahwa ini
sudah melewati batas kemampuannya. Coping merupakan upaya-upaya
dari seseorang yang melakukan orientasi dengan kegiatan-kegiatan dan

intrapsikis agar bisa mengelola masalahnya. Coping adalah proses yang
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mana seseorang akan mencoba memberi jarak antara tuntutan yang

diterimanya. Tuntutan tersebut ialah tuntutan yang ada pada dirinya baik

yang datang dari individu itu sendiri atauun dari luar atau lingkungan

menghilangkan, atau melemahkan stressor, atau untuk memberikan
ketahanan terhadap dampak stress dalam (Winta & Nugraheni, 2019).
Safira dan Saputra dalam (Andriyani, 2019) menjelaskan secara spesifik
bahwa coping dan stres adalah hasil dari transaksi antara perilaku dengan
lingkungan. Proses coping itu sendiri merupakan proses yang dinamis

antara perilaku dengan lingkungan, sehingga saat melakukan coping
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terhadap tekanan yang dirasa sangat mengancam, seseorang akan

melakukan coping sesuai dengan keadaan, pengalaman, dan waktu saat

seseorang melakukan coping tersebut.

mengelola jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari individu,
maupun tuntutan-tuntutan yang berasal dari lingkungan dengan sumber
daya yang seseorang itu gunakan dalam menghadapi situasi stresfull
(situasi yang penuh tekanan). Individu biasanya berusaha untuk
mengurangi, mengontrol, atau belajar untuk mentoleransi ancaman-

ancaman yang dapat menimbulkan stres dalam (Winta & Nugraheni,
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2019), membuat strategi untuk memanajemen tingkah laku pemecahan
masalah yang paling sederhana dan realistis, hal ini berfungsi untuk

membebaskan diri dari masalah yang nyata maupun masalah yang tidak

seseorang yang akan
0 idu biasanya
mosional yang

K | j’) pah hubungan

-

dampak yang

ia lakukan sebelumnya.
Individu biasanya juga mempertimbangkan disetiap aspek
keputusan, tindakan apa yang akan digunakan. Biasanya individu
tersebut selalu berpikir terlebih dahulu untuk mengambil sebuah
tindakan. Namun terkadang individu juga bisa saja membutuhkan

waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan masalahnya, agar
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tindakan yang ia ambil tidak gegabah dan dapat selesai dengan

baik.

b. Instrumental Action (Tindakan instrumental)

penyelesaian

ndividu lebih

untuk ikut

Selain itu menurut Lazarus & Folkman dalam (Nur’aini, 2020) ada
tujuh aspek-aspek strategi coping yaitu :

a. Confrontive coping (Keaktifan)
Confrontive coping adalah strategi yang ditandai dengan usaha-

usaha yang bersifat agresif untuk mengubah suatu situasi, termasuk
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dengan cara mengambil resiko. Hal ini dilakukan dengan cara tetap

bertahan dengan apa yang ia inginkan.

b. Distancing (menjaga jarak dengan masalah)

ang dihadapinya

adi sesuatu pada

individu dalam
engatur perasaan-
-perasaan tersebut.
strategi ini berusaha
salah yang saat ini sedang
dihadapinya agar tidak diketahui oleh siapapun, dan ia juga
mencoba untuk mengatur tindakan apa yang akan dilakukan dalam
menyelesaikan masalah.
d. seeking social support (Mencari dukungan sosial)
seeking social support adalah strategi yang ditandai dengan

usaha-usaha individu untuk mencari informasi, nasihat, atau
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dukungan emosional dari individu lain. Strategi ini bisa dilakukan
dengan cara membicarakan atau menceritakan masalah yang

sedang dihadapi dengan orang lain dan diharapkan dapat

nghadapi sebuah situasi yang
dirasa menekan, individu biasanya mengetahui apa Yyang
seharusnya dilakukannya, maka oleh karena itu salah satu langkah
yang dapat ditempuh dalam melipat gandakan usaha agar usaha itu
berhasil menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. Adapun

langkah lain dari strategi coping ini adalah membuat suatu rencana
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dan hal-hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi suatu masalah
dan secara konsekuen rencana tersebut akan menjalankan.

g. Positive reappraisal (Penilaian positif)

r
o

2.1.3 Je
2019)
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mempelajari cara-cara atau ketrampilan-ketrampilan yang
sebelumnya belum diketahuinya. Mengatasi stres yang
diarahkan dengan masalah yang mendatangkan stres (problem
focused coping) hal ini bertujuan untuk mengurangi tuntutan
berupa hal, orang, peristiwa, keadaan yang mendatangkan stres

atau bisa memperbesar sumber daya untuk menghadapi stress
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tersebut. Metode ini biasanya lebih sering digunakan oleh
orang dewasa.

b. Emotion Focused Coping (EFC)

dengan stres
ntuk mengatur

strategi untuk

Gejala ini pada umunya ditimbulkan akibat adanya stres
psikologis tergantung dari dua faktor, yaitu bagaimana persepsi
atau penerimaan individu terhadap stresor, dan terhadap stresor
yang diterima, yang artinya dilihat dari seberapa berat
ancaman yang dipikul oleh individu tersebut terhadap stresor

yang diterimanya. Keefektifan strategi coping yang digunakan
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oleh individu; yang artinya saat individu menghadapi stresor,
jika strategi atau upaya yang digunakan efektif maka akan

menghasilkan adaptasi yang baik dan menjadi suatu pola baru

menolak kenyataan dengan cara melindungi dirinya dari suatu
kenyataan yang tidak menyenangkan.

Coping Positif

Coping positif merupakan sebuah upaya untuk menghadapi

atau mengatasi situasi stres secara sehat. Dan beberapa ahli

psikologi juga memperkirakan humor adalah coping yang
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positif. Coping positif ini memiliki beberapa ciri-ciri sebagai
berikut,  menghadapi  masalahnya  secara  langsung,

mengendalikan diri dalam mengatasi masalah, mempersepsi

de ’ ‘ pping positif meliputi,
FESESS e -
o

jJaran agama

seseorang atas coping stres tertentu. Hal-hal itu antara lain sebagai berikut
adalah saat materi seperti uang dan makanan, fisik seperi kesehatan dan
vitalitas, sosial seperti kemampuan interpersonal dan dukungan sosial,
psikologis seperti kemampuan problem solving, kemudian yang terakhir

spiritual seperti perasaan kedekatan dengan tuhan.
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Menurut Lazarus & Folkman dalam (Tiara Dewi, Muhammad
Amir Masruhim, 2016) cara individu dalam mengatasi dan menangani

situasi yang mengandung tekanan dapat ditentukan dengan sumber daya

selama dalam

ntuk memiliki

c. Keyakinan atau pandangan positif

Sebuah keyakinan akan menjadi sumber daya psikologis yang
sangat penting juga, seperti keyakinan pada nasib (eksternal locus
of control) yang mengarahkan individu kepada penilaian ketidak
berdayaan (helplessness) yang dapat menurunkan kemampuan

strategi coping.
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d. Keterampilan sosial
Keterampilan ini meliputi dalam kemampuan individu untuk

bertingkah laku dan berkomunikasi dengan cara-cara yang sudah

i aku di lingkungan
‘\\\\\“ .00
%
bl

Tahmindjiis (Tahmind 014), mengatakan bahwa homoseksual
berasal dari bahasa yunani yaitu homoios yang artinya sama dan bahasa
latin sexus artinya jenis kelamin, yang merupakan pengertian umum yang
mencakup banyak macam kecenderungan seksual terhadap jenis kelamin

yang sama, atau secara lebih halus disebutkan suatu ketertarikan kepada

kelamin yang sama (homotropie; tropos artinya arah, haluan).
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Homoseksual atau penyuka sesama jenis tidak asing lagi di zaman
sekarang ini dan bahkan fenomena homoseksual ini sekarang sudah

tampak nyata dan banyak bermunculan di sosial media salah satunya di

baik secara seksual, emosional, fisik, atau pun secara spiritual. Kaum
homoseksual juga kebanyakan agak memperhatikan penampilan, dan
sangat memperhatikan hal apa-apa saja yang terjadi pada pasangan sesama
jenisnya dalam (Winta & Nugraheni, 2019). Dan dapat penulis simpulkan

bahwa seorang laki-laki yang tertarik dengan laki-laki disebut gay.
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Sedangkan seorang perempuan yang memiliki Ketertarikan terhadap
perempuan disebut lesbian.

Feldmen dalam (Astuti et al., 2015) homoseksual adalah

e

ERAL NS :

9. fn :
"Q psisten kepada jenis kelamin
yang sama, sedang ‘ : sebutan dari laki-laki yang
memiliki homoseksualitas pria. Pendapat yang sama pun dikemukakan
oleh Nevid, Rathus, dan Greene (2005) ia mengatakan bahwa homoseksual
adalah kecenderungan seseorang pada orientasi seksual yang dapat
ditandai dengan minat erotis dan keinginan untuk membangun hubungan

romantis dengan sesama jenis kelaminnya.
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VandenBos dalam (Dewi & Indrawati, 2017) menjelaskan
homoseksual adalah dorongan seksual, perasaan, atau hubungan yang

ditujukan pada anggota jenis kelamin yang sama. Kemudian Papalia, Old,

Indonesia ini yang mendukung homoseksualitas, dan sisanya menolak
keras penyimpangan tersebut.

Papu dalam (Dewi & Indrawati, 2017) menyatakan gay setelah
mengidentifikasi  dirinya sebagai homoseksual akan melakukan

pengungkapan diri yang dikenal dengan istilah coming out. Coming out

adalah memberikan informasi tentang dirinya sendiri kepada orang lain.
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2.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian dari teori yang telah dikemukakan diatas, maka

dapat disimpulkan penelitian tentang strategi coping stress pada gay ini

Karena itulah gay publikasikan orientasi seksual yang
dimilikinya. Dan pada saat ini banyak gay yang coming out. Gay yang
coming out ini akan menerima sanksi sosial dari masyarakat Indonesia.
Sanksi sosial yang diberikan adalah bullying, hinaan, dikucilkan bahkan
tidak jarang mendapat ancaman akan dibunuh, seperti kasus gay Thailand

yang baru saja terjadi. Mereka mendapat ancaman akan dibunuh oleh
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rakyat Indonesia. Hal ini membuat kaum gay di Indonesia semakin takut

dan stress dengan sanksi sosial yang diberikan masyarakat kepada mereka.

Seperti yang dijelaskan diatas tentang ketakutan yang

akan mencari cara atau menyusun cara untuk menyelesaikan masalahnya
dengan cepat. Support mobilization, merupakan usaha yang dilakukan
seseorang untuk bercerita dan mengharapkan dukungan,nasihat, dan
informasi dari orang tersebut.

Emotion focus coping merupakan usaha seseorang untuk

memperkecil tekanan yang ia rasakan lalu kemudian memperoleh rasa
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nyaman, coping ini digunakan untuk mengatur respon emosional terhadap
stres. Aldwin dan Revenson dalam (Metia, 2012) strategi coping yang

berfokus pada emosi memiliki indikator perilaku sebagai berikut : Self

| »
in
| @
W
gw
@

L/
s
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. Negotiation

instrumenta

(negosiasi)

. Support

mobilization

(menyalahkan diri
sendiri)

4. Seeking meaning
(pencarian arti)

29
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BAB Il

METODE PENELITIAN

=5
=
a
=1

gamatan yang

dengan orang-

ros 8 o

sosial, fungsional organisa

Merriam & Tisdell dalam (Prihatsanti et al., 2018) mengatakan
bahwa studi kasus sebagai diskripsi dan analisis mendalam dari bounded
system. Yin dalam (Prihatsanti et al., 2018) mendefinisikan studi kasus
sebagai sebuah proses dari penelitian. Sebuah studi kasus penelitian
bertujuan untuk menguji pertanyaan dan masalah penelitian, yang tidak

dapat dipisahkan antara fenomena dan konteks di mana fenomena tersebut

30
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terjadi. Atau dalam bahasa inggris “A case study is an empirical inquiry
that ivestigates a contemporary phenomenon (the ‘case’) within its real-

life context, especially when the boundaries between phenomenon and

yang secara
erlukan detail yang
asus. Studi kasus
n pada proses
yelidikan yang

, fenomena dan

Groat & Wang dalam (Nur’aini, 2020) membuat pengertian
tentang studi kasus untuk penelitian arsitektur dengan mengubah menjadi
penyelidikan empiris yang menyelidiki suatu fenomena atau pengaturan.
Dengan menghapus kata kontemporer dan menambahkan pengaturan,
pengertian ini mengakomodasi inklusi eksplisit dari fenomena historis dan

pengaturan historis.
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Menurut Yin dalam (Nur’aini, 2020) metode penelitian studi kasus
merupakan strategi yang tepat untuk digunakan dalam penelitian yang

menggunakan pokok pertanyaan penelitian how atau why, sedikit waktu

ak peristiwa

2 desain dan

ini mencoba

dengan tahap-

Purposive sampling adalah ™ teknik pengambilan sampel dengan
menentukan kriteria-kriteria tertentu, Sugiyono, dalam (Mukhsin et al.,
2017).

Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah pria penyuka sesama
jenis atau seorang gay. Menurut islam dalam (Huzaemah Tahido Yanggo,

2018) Homoseksual (gay) di dalam agama Islam disebut dengan istilah
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“al-liwath” (k!0 1 (yang berarti orang yang melakukan perbuatan seperti
perbuatan kaum Nabi Luth, yang pelakunya disebut “al-luthiyyu” (b5

,(yang berarti laki-laki yang melakukan hubungan seksual dengan laki-

a_homoseksual adalah

a, 2019), teknik

alitatif adalah

unakan oleh peneliti adalah

wawancara dan observasi.
1. Wawancara

Esterberg dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim,

2016) wawancara merupakan pertemuan anatara dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara
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digunakan sebagai teknik pengumpuan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan.

Yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui

data secara
pencatatan
dalam (Astuti et
adi - observasi

tersamar dan

koding, sampai tabulasi data) adalah terdiri dari hasil pengumpulan
yang selengkap mungkin dan membedakannya kedalam satuan
konsep, golongan, atau tema khusus.

2. Display Data (Penyajian Data)

Seperangkat hasil pengurangan data juga butuh

dikelompokkan ke dalam suatu bentuk tertentu (display data)
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sehingga terlihat bentuk yang nyata. Penyajian data bisa berupa

bayangan, kerangka, atau pola-pola yang lain.

Conclution drowing and verification (Kesimpulan)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASA

Proses pencarian dan pemilihan informan dilakukan langsung oleh
peneliti sendiri melalui sosial media yang mengetahui keberadaan dan
informasi tentang informan. Peneliti sebelumnya menghubungi subjek
melalui media sosial untuk menyepakati kapan dan dimana penelitian ini
akan dilakukan. Setelah menyepakati subjek pertama memilih di kota

domisilinya namun di penginapan peneliti di Payakumbuh. Dan subjek

36
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kedua memilih di Pekanbaru karena subjek kedua sedang berada di

Pekanbaru untuk pengambilan ijazah subjek, dan penelitian dilakukan di

penginapan subjek.

4.2 Persiapan

\ 1 ) E
H
g:

(3 L))

F

O
D
=.
=
[
~—
3.

Nama Tanggal Kegiatan Tempat

subjek

AP 19 september | Wawancara dan | Penginapan
2021 observasi peneliti

J 25 september | Wawancara dan | Penginapan
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2021 observas subjek
J dan AP 19 oktober | Observasi  dan | Rumah peneliti
2021 wawancara

38

ayah subjek telah meninggal dunia. Ibu subjek bekerja

sebagai buruh serabutan di daerahnya. Subjek tinggal
dirumah almarhumah neneknya.
Subjek  adalah  seorang  yang  memiliki

penyimpangan seksual yaitu seorang gay. Karena
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penyimpangan seksual tersebut subjek dianggap berbeda
oleh lingkungannya. Lingkungan sekitarnya menganggap

bhawaa subjek ini sangat menjijikkan. Karena lingkungan

D

pangannya.
cacian dan
annya.

sebagainya”
hin,kadang di
U gak suka sama
kalau yang

a pertemanan kita,

&
r
o
’
o
&
5
”
/
)

“h
1
S

)
=4
=
5
=
w
2.
2.
)

cewek gak terlalu banyak sih kak tapi aada juga yang
jijik” S1.\W1.D47.B.288 “pernah, pernah ditampar gitu”
S1.W1.D48.B.295

Setelah banyak orang mengetahui tentang
penyimpangan tersebut, subjek sudah jarang berinteraksi

dengan  lingkungan  sekitar ~ rumahnya.  Subjek
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menghabiskan waktu dirumahnya dan sesekali bermain
dengan teman sesama gay. Subjek juga sering berbagi

cerita dengan temannya yang menerima keberadaan subjek.

var
“‘

depan kaca”

erdiam — diri”

&
r
&
’
o
&
5
v
7
¢

<
1N
2
{
5

3
)
N

“lyaa  sholat”

S1.W1.D38.B.249. “terlalu sering juga enggak kak. Kalau
pikiran lagi kacau”S1.W1.D39.B.253. “ee semua yang
dipikirkan ~ agak gimana  gitu, agak tenang

S1.W1.D42.B.263.

b. Biografi subjek 2
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Subjek kedua dalam penelitiaan ini adalah J, subjek
J merupakan anak kelima dari lima bersaudara. Subjek

memiliki empat kakak perempuan yang sudah menikah.

F eponakannya.

seksual yaitu

enyadari subjek

o

ebel

o

o

ek merupakan

’ p

ang

A
Vi

out. Subjek sa ertutup dengan lingkungannya tentang
penyimpangan  seksualnya. ~ Teman-teman  subjek
mengetahui penyimpangan subjek saat subjek baru masuk
kuliah. Subjek menceritakan tentang penyimpangan hanya
kepada teman terdekatnya dimasa sekolah menengah
pertama dan teman terdekat di kuliahnya. Setelah subjek

menceritakan hal tersebut sebagian dari teman-temannya
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menjauhinya. Teman-teman sybjek yang tidak menerima
subjek karena mengetahui penyimpangannya mengatakan

hal-hal buruk seperti cacian di sosial media maupun secara

¢
0
%

g depresi dong.
"ﬂ seperti itulah”
z merasakan
‘ he (tertawa)”
cerita terakhir

dia bukan yang

etemu gitu., agak

LaannNNNNYY)

N

a dibilang teman

S2.W2.D46.B.261

Penyimpangan seksual subjek diketahui oleh kakak
subjek dan itu membuat subjek sangat stress pada saat itu.
Kakak subjek menangis mengetahui hal tersebut. Subjek

berjanji pada kakaknya akan berubah namun subjek tidak
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benar-benar berubah. Banyak hal yang membuat subjek

menjadi stres paada saat itu.

tidak tahu baga a cara mengatasinya karena bagi subjek
menjadi seorang gay bukanlah sebuah masalah. Subjek
sering sekali mengatasi stressnya dengan menghabiskan
waktu dengan teman-temannya. Subjek sering kali
mengajak temannya berjalan-jalan dan terkadang juga
hanya bercerita dengan teman-temanya tentang

masalahnya. Bagi subjek hal itu dapat mengatasi stress
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yang sedang subjek hadapi. Oleh karena itu subjek sering

melakukan coping tersebut.

“ee kalau untuk berbagi masalah pastinya sama temen-

tidak
rti ini jadi
asalah atau
“kalau

‘\\\\\\\\\\\“0‘

=
)
=
c
»
@
3
=
Q
Q
c

kaya gimana yaa ee, aku kayak nyari sesuatu masalah
rumit  untuk  mengatasi  suatu  masalah  itu”
S2.W2.D19.B.127. “iya terus ada juga tu kayak hangout
bareng teman-teman atau nonton flm gitugitu lah”

S2.W2.D20.B.130
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NO | Keterangan

SUBJEK 1

SUBJEK 2

Latar
belakang

"N
%

W

wanRRRNNNe e

x
s b
“‘

Y F 8

Subjek AP merupakan a

JJJJJ

v

Subjek J merupakan

Subjek
an oleh

untuk selama-

taak

sejak  dua
&
lalu.  Semasa
o
h ayahnya
subjek

dengan sang ayah tidak

stress

terbilang harmonis.
sekolah menengah atas di | Subjek sangat dekat
Payakumbuh. dengan kakak
keempatnya dan sang
ibu.
2 | Penyebab Subjek memiliki | Subjek sampai saat ini
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\\\\\\\\\“0“

\\‘\

penyimpangan seksual sejak
sekolah menengah pertama.

terlihat

Subjek ini  juga

A

Y X%
g£i¢

JJJJJ

karena semakin banyak yang
mencaci, membully subjek.
Subjek mendapat kekerasa
fisik dari teman dan
keluarganya karena

penyimpangan sesksual yang

belum bisa coming out.
Subjek sering
mendapatkan

dan
dari

yang tidak

menerima

maupun
medianya.
sama sekali
melakukan

kepada

yang

membully nya.
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subjek miliki.

Dampak
stress

Hal tersebut membuat subjek

menjadi tidak berani

terjadi apa-apa dan dengan

strategi ini individu

mempunyai kemampuan
dalam mengendalikan nafsu
Subjek juga pernah

melakukan Self blame

Dengan adanya tekanan

dan bullying tersebut

mengalami
sesekali

menyebut

K sering bercerita

masalahnya.
juga  sering
mengajak temannya
menghabiskan  waktu
diluar  rumah. Dan
subjek  juga  suka
mengerjakan soal

matematika. Subjek

mencari soal
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(menyalahkan diri sendiri), | matematika yang sulit
suatu tindakan pasif yang | untuk subjek kerjakan.

berlangsung dalam  batin, | Dengan melakukan hal

)
%

subjek

Exercised

W

A D e
TE S

enahan diri),
dakan yang

dengan adanya

wanRRRNNNe e

bahwa

cenderung

" melakukan
/ yeng

mampu menyelesaikan
dianut, seperti halnya berdoa. | masalah dengan cepat.
Subjek  juga sering
membutuhkan Support
mobilization, meliputi
usaha untuk

mendapatkan informasi,
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nasihat, dan dukungan

secara emosional dari

seseorang. Subjek

kepada

Subjek
sering
AN coping ini.
J juga sering
rasa nyaman
da masalah. Bagi
menghabiskan
diluar  rumah
bersama teman-teman
membuat subjek
nyaman dan tenang. Hal
ini  disebut  Emotion
focus coping adalah
upaya untuk mencari

dan memperoleh rasa
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melakukan Emotion Focused

Coping.

nyaman

memperkecil

dan

tekanan

yang dirasakan akibat

coping ini

untuk
respon

terhadap

masalah atau

literima  subjek
seorang gay.
disimpulkan

pbahwa ketika adalah

subjek

sedang stress subjek

tergolong individu yang

melakukan

focus coping.

Problem




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

51

4.5 Pembahasan
a. Subjek 1

Berdasarkan temuan hasil penelitian dalam bentuk

vancara yang kemudian di an analisis data temuan

"’
J
;.

sosialisasi dengan

‘\\\\\\\\\\\“0
§.

-t
QD
~
3
@
=
@
>
c
>
«
=~
QD
jun]

Subjek juga pernah melakukan Self blame
(menyalahkan diri sendiri), suatu tindakan pasif yang
berlangsung dalam batin, yaitu individu cenderung untuk
menyalahkan dan menghukum diri sendiri serta menyesal

dengan apa yang telah terjadi.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

52

Subjek sudah tidak tahan lagi dan merasa tidak ada
siapa-siapa. Subjek berusaha mendekatkan diri ketuhan.

Subjek melakukan Seeking meaning (pencarian arti), yaitu

)
%

&
r
o
’
)
[l
’
v
/
¢

P

berikut : Escapism (pelarian dari masalah), dapat diartikan
bahwa individu menghindari masalah dengan cara
berkhayal atau membayangkan seandainya individu yang
bersangkutan berada pada situasi yang menyenangkan.
Minimization (pengabaian), yaitu usaha untuk menolak,

merenungkan suatu masalah, serta bertindak seolah tidak
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terjadi apa-apa dan dengan strategi ini individu mempunyai
kemampuan dalam mengendalikan nafsu.  Self blame

(menyalahkan diri sendiri), suatu tindakan pasif yang

ng._dalam batin idu cenderung untuk

b IS S Mol 7

%

<2t Wt 0 “

N h
-
»
J/
“ D
5
>
7}
w
o
=
&
@
3
c
S
=]

akan disajikan sesuai dengan permasalahan diteliti.

Berdasarkan dari sress akibat bullying tersebut yang
membuat subjek stress. Subjek sering bercerita keteman-
temannya tentang masalahnya. Subjek juga sering
mengajak temannya menghabiskan waktu diluar rumah.

Dan subjek juga suka mengerjakan soal matematika. Subjek
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mencari soal matematika yang sulit untuk subjek kerjakan.
Dengan melakukan hal itu subjek merasakan tenang. Saat

ada masalah subjek melakukan Exercised caution (menahan

<"

Support
kan informasi,
ari seseorang.

menceritakan

&
r
o
’
)
[l
’
v
/
¢

P

mencari dan memperoleh rasa nyaman dan memperkecil
tekanan yang dirasakan akibat stres, coping ini digunakan
untuk mengatur respon emosional terhadap stres.
Berdasarkan coping-coping yang dilakukan subjek.
Dengan adanya tekanan dan cacian yang diterima subjek

sebagai seorang gay. Dapat disimpulkan bahwa ketika
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adalah masalah atau subjek sedang stress subjek tergolong
individu yang melakukan Problem focus coping.

Temuan ini diperkuat dengan teori coping stres ini.

&
r
o
’
)
[l
’
v
/
¢

N
m
>
2
3
o
(@]
QD
=1
5
=}

tindakan yang memerlukan tantangan daripada tindakan
yang mampu menyelesaikan masalah dengan cepat.
Instrumental action (tindakan instrumental), yaitu tindakan
yang ditujukan untuk menyelesaikan masalah secara

langsung serta menyusun rencana-rencana apa Yyang

dilakukan. Negotiation (negosiasi), Yyaitu usaha yang
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ditujukan kepada orang lain yang terlibat atau yang menjadi
penyebab masalah yang sedang dihadapi serta untuk

memikirkan atau menyelesaikan masalah. Support

endapatkan informasi,

‘ ‘ ‘ W\\“ .§ @ i, seseorang.
ato gm&rlsm ‘ A apa yang



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB V

PENUTUP

dimiliki oleh
subjek saat
esla sangat sulit

. Oleh karena

coping. Subjek pertama tergolong dalam seorang gay yang melakukan
coping, emotion focused coping. Sedangkan subjek kedua tergolong dalam
seorang gay yang melakukan coping, problem focus coping. hal ini dapat
dilihat dari indikator-indikator yang menunjukkan bahwa cara subjek

melakukan coping sama dengan indikator tersebut.

57
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Berdasarkan penelitian ini tergambar bahwa kedua subjek dalam

penelitian it memiliki coping stress yang berbeda. Dimana subjek pertama

melakukan coping emotion focused coping. Dapat dilihat dari indikatornya

lebih bisa mengatur emosinya dalam menyelesaikan
masalah. Memendam masalah dan mengabaikan masalah
tidak baik untuk kesehatan mental.

2. Bagi masyarakat
Diharapkan bagi masyarakat sekitar yang mengenal seorang

gay untuk tidak menghakimi mereka dengan penyimpangan
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seksual yang mereka miliki. Jika ingin mengingatkan
gunakanlah kata-kata yang baik, tidak dengan cacian,

kekerasan fisik ataupun bullying. Apapun dan siapapun

i : i.mental sama seperti
Ny \\\\“ .0. ‘
enelitiselanjutnya,
> T
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